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ABSTRACT 

 

 

GINI COEFFICIENT OF SINGH-MADDALA DISTRIBUTION 

 

 

By 

 

 

Tiara Mellia Dita 

 

 

 

 

In the aspect of economic inequality and economic indocators, the value of Gini 

coefficient is a measure of economic inequality of a distibution. Gini coefficient is 

defined as a surface between the line of perfect equality and Lorenz curve. To 

obtain the Gini coefficient with minimum bias, it’s required parameters that 

express the characteristic of the population. Parameters can’t be measured 

directly, but can be estimated by a sample. Singh-Maddala is one of distribution 

wich is defined as income distribution or expenditure distribution with three 

prameters (a,b,q). In this research, will be reviewed about the equation of Gini 

coefficient of Singh-Maddala distribution, and effect of the parameters (a,b,q) and 

distribution graph to the Gini coefficient value that required. The equation of Gini 

coefficient of Singh-Maddala distribution can be required by determining the 

equation of Lorenz curve of Singh-Maddala distribution, and to obtain the Gini 

coefficient value from Singh-Maddala distribution data can be determined by 

subtitute the estimator of parameters (a,b,q) wich have obtained by MLE 

(Maximum Likelihood Estimation) numerically. In this research it is obtained that, 

the smaller bias of the parameter estimator, the smaller bias of Gini coefficient 

that obtained as the measure of inequality of a distribution. By the shape of 

density plot, the more symmetric the shape of density plot the, smaller Gini 

coefficient is obtained too. 

 

Keywords: Gini Coefficient, Lorenz Curve, Singh-Maddala Distribution 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

KOEFISIEN GINI DARI DISTRIBUSI SINGH-MADDALA 

 

 

Oleh 

 

 

Tiara Mellia Dita 

 

 

 

 

Dalam aspek kesenjangan ekonomi dan indikator ekonomi, besarnya koefisien 

Gini merupakan ukuran kesenjangan atau ketidakmerataan ekonomi pada suatu 

distribusi. Koefisien Gini didefinisikan sebagai luas permukaan diantara kurva 

kesetaran sempurna dan kurva Lorenz. Untuk memperoleh koefisien Gini dengan 

bias yang minimum diperlukan parameter yang menyatakan karakteristik dari 

populasi tersebut. Parameter tidak dapat diukur secara langsung melainkan dengan 

cara menduganya berdasarkan sampel. Singh-Maddala merupakan salah satu 

distribusi yang dinyatakan sebagai distribusi pendapatan atau pengeluaran dengan 

tiga parameter (a,b,q). Pada penelitian ini akan di kaji persamaan koefisien Gini 

dari distribusi Singh-Maddala, dan pengaruh ketiga parameter (a,b,q) dan bentuk 

grafik distribusi terhadap nilai koefien Gini yang diperoleh. Persamaan koefisien 

Gini dari distribusi Singh-Maddala dapat diperoleh dengan menentukan 

persamaan kurva Lorenz dari distribusi Singh-Maddala dan untuk memperoleh 

nilai koefisien Gini dari data berdistribusi Singh-Maddala dapat diselesaikan 

dengan menyubtitusikan nilai penduga parameter (a,b,q) yang telah diperoleh 

menggunakan metode MLE (Maximum Likelihood Estimation) secara numerik. 

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa, semakin kecil bias penduga parameter yang 

digunakan semakin kecil pula bias dari koefisien Gini yang diperoleh sebagai 

ukuran ketimpangan suatu distribusi. Berdasarkan bentuk grafik fungsi kepekatan 

peluang, semakin simetris bentuk grafik maka semakin kecil koefisien Gini yang 

diperoleh. 

 

Kata Kunci: Koefisien Gini, Kurva Lorenz, Distribusi Singh-Maddala 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Penekanan pertumbuhan kemiskinan dan ketidakmerataan ekonomi menjadi 

tujuan penting oleh beberapa negara berkembang maupun negara maju dalam hal 

pembangunan ekonomi. Dalam aspek kesenjangan ekonomi dan indikator 

ekonomi besarnya koefisien Gini merupakan ukuran kesenjangan atau 

ketidakmerataan ekonomi pada suatu distribusi. Koefisien Gini didefinisikan 

sebagai rasio dengan nilai 0 – 1, dimana angka 0 merepresentasikan kesetaraan 

yang sempurna (artinya seluruh populasi memiliki keadaan ekonomi yang sama) 

dan angka 1 merepresentasikan kesenjangan yang sempurna (artinya dalam suatu 

populasi ada satu orang mengusai perekonomian sedangkan yang lainnya nihil) 

(Mankiw, 2014) 

 

Agar tidak terjadinya bias yang besar dalam nilai koefisien Gini dari suatu data 

yang diperoleh, perlu diperhatikan distibusi dari data tersebut. Pada umumnya 

data pendapatan maupun pengeluaran tidak simetris dan pola serta karakteristik 

dari setiap data relatif berbeda, maka sebelum melakukan perhitungan koefisien 

Gini perlu diketahui terlebih dahulu distribusi peluang dari data tersebut. 

 

Distribusi peluang merupakan suatu daftar atau persamaan yang menunjukkan 

hasil-hasil yang mungkin terjadi dari sebuah percobaan (Lind, 2007). Suatu 
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distribusi memiliki beberapa parameter yang menyatakan karakteristik dari suatu 

populasi. Dengan parameter-parameter tersebut dapat ditentukan koefisien Gini 

dari suatu data berdistribusi peluang tertentu. 

 

Dan dalam teori peluang, statistik dan ekonometrika, salah satu distribusi yang 

dinyatakan sebagai distribusi pendapatan atau pengeluaran adalah distribusi 

Singh-Maddala, distribusi ini diperkenalkan oleh Singh dan Maddala pada tahun 

1975-1976 sebagai model distribusi pendapatan atau pengeluaran. Distribusi 

Singh-Maddala merupakan suatu distribusi peluang kontinu untuk peubah acak 

tidak negatif dengan parameter (a,b,q) (McDonald, 1984). 

 

Oleh karena itu, peniliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam memperoleh 

persamaan koefisien Gini pada distribusi Singh-Maddala melalui kurva Lorenz 

dan melakukan studi kasus untuk memperoleh nilai koefisien Gini dan kurva 

Lorenz dari data pengeluaran rumah tangga yang berdistribusi Singh-Maddala. 

 
 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan persamaan kurva Lorenz pada distribusi Singh-Maddala 

2. Mendapatkan persamaan koefisien Gini pada distribusi Singh-Maddala. 

3. Mendapatkan nilai koefisien Gini dan kurva Lorenz dari data pengeluaran 

rumah tangga yang berdistribusi Singh-Maddala. 

 
 
 
 
 



3 
 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memahami metode perhitungan dalam memperoleh persamaan koefisien Gini 

pada distribusi Singh-Maddala. 

2. Mengetahui bentuk kurva Lorenz dari distibusi Singh-Maddala. 

3. Memberikan pengetahuan serta referensi kepada peneliti terapan lain 

khususnya bidang ilmu ekonomi dan sosial. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

Dalam menentukan persamaan koefisien Gini pada distribusi Singh-Maddala, 

maka dalam hal ini penulis menggunakan beberapa definisi dan teorema yang 

berkaitan dengan proses tersebut, yakni sebagai berikut : 

 
 

2.1 Distribusi Singh-Maddala (SM) 

 

Distribusi Singh-Maddala diperkenalkan oleh Singh dan Maddala pada tahun 

1975 dan pada tahun 1976. Menurut McDonald (1984), distribusi Singh-Maddala 

dianggap sebagai model distribusi pendapatan atau pengeluaran, yang merupakan 

bentuk khusus dari distibusi Generalize Beta 2 (GB2) dengan parameter p = 1. 

SM(a,b,q) adalah distribusi Singh-Maddala dengan tiga parameter, b adalah 

parameter skala dan a, q adalah parameter bentuk, yang mana ketiga parameter 

tersebut merupakan bilangan positif.  

 

 

Gambar 1. Kurva Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Singh-Maddala 
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Definisi 2.1 

 

Menurut Kleiber dan Kotz (2003) jika X adalah sebuah peubah acak dengan 

distribusi Singh-Maddala (a,b,q) maka fungsi kepekatan peluang dari X 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝑓 𝑥 =
𝑎𝑞𝑥𝑎−1

𝑏𝑎  1 +  
𝑥
𝑏
 
𝑎
 
𝑞+1  , 𝑥 > 0                                  (2.1) 

Momen ke-k untuk – a < k < aq dinyatakan sebagai berikut : 

 

𝐸 𝑋𝑘 =  
𝑏𝑘  𝐵  1 +

𝑘
𝑎 , 𝑞 −

𝑘
𝑎 

𝐵(1, 𝑞)
=

𝑏𝑘  Γ  1 +
𝑘
𝑎 Γ  𝑞 −

𝑘
𝑎   

Γ 𝑞 
          (2.2) 

 

Nilai harapan dari X : 

 

𝐸 𝑋 =  
𝑏 𝐵  1 +

1
𝑎 , 𝑞 −

1
𝑎 

𝐵(1, 𝑞)
=

𝑏 Γ  1 +
1
𝑎 Γ  𝑞 −

1
𝑎   

Γ 𝑞 
          (2.3) 

 

Dan nilai ragam dari X : 

 

𝑉𝑎𝑟 𝑋 =  
𝑏2 Γ 𝑞 Γ  1 −

2
𝑎 Γ  𝑞 −

2
𝑎 −  Γ2  1 +

1
𝑎 Γ2  𝑞 −

1
𝑎  

Γ2 𝑞 
        (2.4) 
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2.2 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

 

Definisi 2.2 

 

Misalkan X1, X2, ..., Xn adalah sampel acak berukuran n yang saling bebas 

stokastik identik dari suatu distribusi yang mempunyai fungsi kepekatan peluang 

𝑓(𝑥; 𝜃), 𝜃 є Ω. Fungsi kepekatan peluang bersama dari X1, X2, ..., Xn adalah 

𝑓(𝑥1; 𝜃) 𝑓(𝑥2; 𝜃) ... 𝑓 𝑥𝑛 ; 𝜃  yang merupakan fungsi kemungkinan (Likelihood 

Function). 

 

Untuk x1, x2, ..., xn tetap, fungsi kemungkinan merupakan fungsi dari 𝜃 dan 

dilambangkan dengan L(𝜃) dan dinotasikan sebagai berikut : 

 

L(𝜃) = 𝑓(𝑥; 𝜃) 

= 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ; 𝜃)  

= 𝑓(𝑥1; 𝜃) 𝑓(𝑥2; 𝜃) ... 𝑓 𝑥𝑛 ; 𝜃  ;  𝜃 є Ω 

L(𝜃)  =  𝑓(𝑥𝑖 ; 𝜃)𝑛
𝑖=1        (2.5) 

 

Definisi 2.3 

 

L(𝜃) = 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ; 𝜃),  𝜃 є Ω merupakan fungsi kepekatan peluang dari x1, x2, 

..., xn. Untuk hasil pengamatan x1, x2, ..., xn, nilai 𝜃  berada dalam Ω, dimana L(𝜃) 

maksimum yang disebut sebagai Maximum Likelihood Estimation (MLE) dari 𝜃. 

Jadi 𝜃  merupakan penduga dari 𝜃.  

Jika 𝑓 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ; 𝜃  = max 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ; 𝜃  ), 𝜃 є Ω maka fungsi tersebut 

memaksimumkan L(𝜃) terhadap parameternya. Biasanya mencari turunan dari 
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L(𝜃) terhadap parameternya relative sulit, sehingga dalam penyelesaiannya dapat 

diatasi dengan menggunakan logaritma natural. 

Untuk memaksimumkan ln L(𝜃) adalah dengan mencari turunan dari ln L(𝜃) 

terhadap parameternya kemudian hasil turunannya dibuat sama dengan nol. 

𝜕 ln L(𝜃) 

𝜕𝜃
= 0,                                                   (2.6) 

(Hogg & Craig, 2005) 

 
 

2.3 Metode Newton Raphson 

 

Apabila proses pendugaan parameter didapat persamaan akhir yang non linear 

maka tidak mudah memperoleh pendugaan parameter tersebut, sehingga 

diperlukan suatu metode numerik untuk memecahkan persamaan non linear 

tersebut. Salah satu metode yang digunakan untuk memecahkan sistem persamaan 

non linear adalah Metode Newton Raphson. Metode Newton Raphson adalah 

metode untuk menyelesaikan persamaan non linear secara iterative. Metode ini 

dapat diperluas untuk menyelesaikan sistem persamaan dengan lebih dari satu 

parameter. Iterasinya sebagai berikut : 

 

𝜽𝒊+𝟏 =  𝜽𝒊 −   𝑯−𝟏𝒈                                                                (2.7) 

 

Dengan 𝜃 𝑖+1 =   
𝜃 𝑖+1

⋮
𝜃 𝑝+1

  dan 𝜃 𝑖 =  
𝜃 1𝑖

⋮
𝜃 𝑝𝑖

  

 

 



8 
 

Vektor gradient atau vector turunan terhadap parameternya dan dilambangkan 

dengan g(θ) yaitu : 

𝑔 𝜃 =  
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃
=  

 
 
 
 
 
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑖

⋮
𝜕 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛  
 
 
 
 

                                   (2.8) 

Matriks Hessian atau matriks turunan kedua dari fungsi logaritma natural terhadap 

parameter a, b, dan q dilambangkan dengan 𝐻(𝜃). 

𝐻 𝜃 =  
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃 𝜕𝜃
=  

 
 
 
 
 
 
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃1
2 …

𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃1 𝜕𝜃𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛  𝜕𝜃1
…

𝜕2 ln 𝐿(𝜃)

𝜕𝜃𝑛
2  

 
 
 
 
 

               (2.9) 

(Seber & Wild, 2003). 

 
 

2.4 Kurva Lorenz 

 

Kurva Lorenz adalah representasi grafis dari komulatif distribusi pendapatan 

(income distribution). Kurva Lorenz menunjukkan di dalam/di bawah p % rumah 

tangga (populasi), berapa persen L % dari total pendapatan yang mereka miliki. 

Pada kurva Lorenz persentase rumah tangga diplotkan pada sumbu-x, dan 

persentase pendapatan diplotkan pada sumbu-y. Kurva Lorenz dikembangkan 

oleh Max O. Lorenz pada tahun 1905 untuk merepresentasikan ketidaksetaraan 

pada distibusi pendapatan, pengeluaran atau kekayaan (Gastwirth, 1971).  

 

Jika p = L, maka kurva Lorenz berbentuk garis lurus 45
o
 yang menyatakan bahwa 

50% rumah tangga atau dengan kata lain 50% dari populasi memiliki 50% dari 

total pendapatan. Dengan demikian garis lurus tersebut merepresentasikan 
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kesetaraan yang sempurna dan setiap perbedaan atau pergerakan dari garis lurus 

45
o 
tersebut merepresentasikan ketidaksetaraan. 

 

Definisi 2.4 

 

Misalkan X menyatakan pendapatan atau pengeluaran dari anggota populasi. 

Asumsikan bahwa X adalah peubah acak dengan fungsi distribusi kumulatif F(x). 

F(x) menggambarkan proporsi dari populasi yang menerima pendapatan atau 

pengeluaran kurang dari atau sama dengan x. Dan kurva Lorenz L(p) merupakan 

pecahan yang pembilangnya adalah total pendapatan atau pengeluaran dibawah 

proporsi populasi p dan penyebutnya adalah total pendapatan atau pengeluaran 

dari seluruh populasi. Dengan demikian L(p) menunjukkan persentase kumulatif 

dari total pendapatan atau pengeluaran yang dimiliki oleh proporsi kumulatif 

populasi p.  

 

Kurva Lorenz bersesuaian dengan peubah acak X dengan fungsi distribusi 

kumulatif F(x), dan 𝐸(𝑋) =  𝑥 𝑓 𝑥  𝑑𝑥, sehingga kurva Lorenz dapat 

dinotasikan sebagai : 

𝐿 𝑝 =  
 𝑡 𝑓 𝑡  𝑑𝑡

𝑥

0

 𝑡 𝑓 𝑡  𝑑𝑡
1

0

=  
1

𝐸(𝑋)
  𝐹−1 𝑡  𝑑𝑡

𝑝

0

 

Definisi standar dari kurva Lorenz terbagi menjadi dua persamaan. Pertama 

penyelesaian terhadap x, 

p = F(x) =   𝑓 𝑡  𝑑𝑡
𝑥

0
  

sehingga diperoleh, 

𝑥 =  𝐹−1 𝑝  
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Selanjutnya dapat ditulis, L(p) dengan menggunakan pergantian variabel, dimana 

p0 = 0 dan F(0)=0 

𝐿 𝑝 =  
1

𝐸(𝑋)
  𝑡 𝑓 𝑡 𝑑𝑡

𝑥

0

 

Substitusikan 𝑥 =  𝐹−1 𝑝 , dengan invers p = F(x) dan 𝑑𝑥 =  
1

𝑓(𝐹−1 𝑝 )
 𝑑𝑝 

𝐿 𝑝 =  
1

𝐸(𝑋)
   [𝐹−1 𝑝 ] 𝑓 𝐹−1 𝑝    

1

𝑓 𝐹−1 𝑝  
𝑑𝑝

𝐹(𝑥)

𝐹(0)

 

                            =
1

𝐸(𝑋)
   [𝐹−1 𝑝 ] 1  𝑑𝑝

𝑝

0
 

      =
1

𝐸(𝑋)
   𝐹−1 𝑝  𝑑𝑝

𝑝

0
 

 

Sehingga, secara umum kurva Lorenz dapat di notasikan sebagai berikut: 

𝐿(𝑝) =
1

𝐸(𝑋)
   𝐹−1 𝑡  𝑑𝑡

𝑝

0

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Lorenz 

(Gastwirth, 1971). 
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2.5 Koefisien Gini (Gini Coefficient) 

 

Koefisien Gini adalah ukuran ketimpangan atau ketidaksetaraan sebuah distribusi. 

Koefisien Gini sering digunakan untuk mengukur ketimpangan atau 

ketidaksetaraan pendapatan. Koefisien Gini didefinisikan sebagai rasio dengan 

nilai di antara 0 hingga 1, dimana nilai 0 merepresentasikan kesetaraan yang 

sempurna (artinya seluruh populasi memiliki keadaan ekonomi yang sama) dan 

nilai 1 merepresentasikan kesenjangan yang sempurna (artinya dalam suatu 

populasi ada satu orang mengusai perekonomian sedangkan yang lainnya nihil)  

 

Jika setiap orang memiliki pendapatan atau keadaan ekonomi yang sama, 

persentase kumulatif total pendapatan dari setiap di bawah proporsi p populasi, 

juga akan sama dengan p. Atau dengan kata lain  kurva Lorenz L(p) akan menjadi 

sama dengan garis kesetaraan sempurna (p), atau dapat dinotasikan L(p) = p. 

Informasi yang diperoleh dari kurva Lorenz adalah jaraknya dari garis kesetaraan 

pendapatan atau pengeluaran yang sempurna  p −  L (p) . Semakin besar jarak 

antara kurva p dan L (p), semakin besar ketimpangan pendapatan. Dengan 

demikian koefisien Gini merupakan rasio dari bidang antara dua kurva atau luas 

permukaan antara p diagonal dan kurva Lorenz L (p) dengan bidang atau luas 

permukaan dibawah garis p diagonal. Kita tahu bahwa kurva Lorenz terkandung 

dalam satuan persegi yang memiliki permukaan normal 1. Sehingga persamaan 

koefisien Gini dapat ditulis sebagai berikut : 

 

𝐺 = 2   𝑝 − 𝐿 𝑝  𝑑𝑝 = 1 − 2  𝐿 𝑝 𝑑𝑝
1

0

1

0

 

 

(Lubrano. M, 2017). 
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2.6 Pengeluaran Rumah Tangga 

 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah mencakup berbagai pengeluaran 

konsumsi akhir rumah tangga atas barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

individu ataupun kelompok secara langsung. Pengeluaran rumah tangga di sini 

mencakup pembelian untuk makanan dan bukan makanan (barang dan jasa) di 

dalam negeri maupun luar negeri. Termasuk pula disini pengeluaran lembaga 

nirlaba yang tujuan usahanya adalah untuk melayani keperluan rumah tangga 

(BPS, 2017). 

 

Dan berdasarkan teori konsumsi yang diungkapkan oleh Keynes, terdapat 

hubungan yang erat antara pendapatan dan pengeluaran (konsumsi). Teori 

konsumsi Keynes diungkapkan pada tahun 1936 dalam bukunya yang berjudul 

The General Theory of Employment, Interest and Money. Teori konsumsi Keynes 

menjelaskan adanya hubungan antara pendapatan yang diterima saat ini 

(pendapatan disposable) dengan konsumsi yang dilakukan saat ini juga. Dengan 

kata lain pendapatan yang dimiliki dalam suatu waktu tertentu akan 

mempengaruhi konsumsi yang dilakukan oleh manusia dalam waktu itu juga. 

Apabila pendapatan meningkat maka konsumsi yang dilakukan juga akan 

meningkat, begitu pula sebaliknya (Pujoharso, 2013). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2017/2018, 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 
 

3.2 Data Penelitian 

 

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan yaitu, data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Data tersebut adalah data SUSENAS 

Pengeluaran Rumah Tangga kabupaten Lampung Barat, provinsi Lampung, tahun 

2017. Dan data simulasi yang dibangkitkan melalui software R. 

 
 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Melakukan pendugaan parameter menggunakan metode Maximum Likelihood 

Estimation (MLE). 

Adapun langkah-langkah melakukan pendugaan parameter menggunakan 

metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) adalah sebagai berikut : 
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a. Membentuk fungsi kemungkinan (likelihood function) yang berasal dari 

fungsi kepekatan peluang distribusi Singh-Maddala. 

b. Mengubah fungsi kemungkinan (likelihood function) dalam bentuk 

logaritma natural (ln). 

c. Pendugaan parameter dengan metode MLE, mencari turunan pertama dari 

logaritma natural fungsi kemungkinan (likelihood function) terhadap 

parameter-prameter yang akan diduga dan memaksimumkan fungsi 

maksimum likelihood dengan disama dengankan nol. 

d. Menyelesaikan dugaan parameter yang tidak dapat diselesaikan secara 

analitik menggunakan metode Newton Raphson. 

e. Menggunakan software R untuk mendapatkan nilai dugaan parameter dari 

distribusi Singh-Maddala. 

2. Menentukan kurva lorenz dari distribusi Singh-Maddala. 

Adapun langkah-langkah menentukan kurva lorenz dari distribusi Singh-

Maddala adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan invers dari fungsi kumulatif (Cumulative Distribution 

Function) dari distribusi Singh-Maddala. 

b. Menentukan persamaan kurva lorenz distribusi Singh-Maddala, dengan 

menyubtitusikan fungsi invers dari fungsi kumulatif (Cumulative 

Distribution Function) yang telah diperoleh kedalam persamaan umum 

kurva lorenz. 

3. Menentukan persamaan Gini Coefficient dari distribusi Singh-Maddala 

berdasarkan luas permukaan yang terbentuk antara kurva lorenz dan garis 

kesetaraan sempurna. 
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Selanjutnya akan dilakukan dua jenis penelitian dengan menggunakan data yang 

sebenarnya yaitu, data SUSENAS Pengeluaran Rumah Tangga kabupaten 

Lampung Barat, provinsi Lampung, tahun 2017 dan data simulasi yang 

dibangkitkan melalui software R dengan nilai parameter awal yang berbeda-beda.  

 

4. Melakukan studi kasus terhadap data yang berdistribusi Singh-Maddala dalam 

menentukan nilai koefisien Gini dan bentuk kurva Lorenz. 

Adapun langkah-langkah menentukan nilai koefisien Gini dari data yang 

berdistribusi Singh-Maddala adalah sebagai berikut : 

a. Memperoleh data yang berdistribusi Singh-Maddala kemudian 

memperoleh nilai parameter dari data tersebut menggunakan software 

Easyfit. 

b. Menentukan luas daerah kurva Lorenz dari data yang telah diperoleh. 

c. Menentukan bentuk kurva Lorenz dari data yang diperoleh dengan 

menggunakan software R. 

d. Menentukan nilai koefisien Gini berdasarkan persamaan koefisien Gini 

dari distribusi Singh-Maddala. 

5. Melakukan simulasi data berdistribusi Singh-Maddala 

a. Membangkitkan data berdistribusi Singh-Maddala menggunakan 

Software R dengan ukuran sampel 10, 25, 50, 100, 500, dan 1000  

b. Menentukan nilai pendugaan parameter dengan metode Newton 

Raphson, pada setiap ukuran sampel data  

c. Menghitung niali MSE dari masing-masing penduga parameter dan 

membandingkan nilai penduga parameter dan ukuran sampel 

A. 
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berdasarkan MSE minimum, sehingga diperoleh penduga dan ukuran 

sampel terbaik  

d. Menentukan luas daerah kurva Lorenz dan bentuk kurva Lorenz dari 

hasil simulasi terbaik dengan menggunakan software R  

e. Menentukan nilai koefisien Gini berdasarkan persamaan Gini dari 

distribusi Singh-Maddala dan membandingkannya dengan koefisien 

Gini yang diperoleh dari studi kasus  

a. Membangkitkan data berdistribusi Singh-Maddala menggunakan 

Software R dengan nilai parameter awal yang berbeda-beda dan ukuran 

sampel terbaik yang telah diperoleh  

b. Menentukan nilai pendugaan parameter dengan metode Newton 

Raphson, pada setiap parameter awal  

c. Menentukan luas kurva Lorenz dan nilai koefisien Gini dari berbagai 

bentuk parameter  

d. Menentukan luas daerah kurva Lorenz dari setiap simulasi. 

e. Membandingkan pengaruh perubahan nilai parameter degan koefisien 

Gini yang dihasilkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

B. 
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3.3.1 Diagram Alir Metode Penelitian 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Metode Penelitian 
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3.3.2 Diagram Alir Metode Studi Kasus 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Metode Studi Kasus 

 

 

 

Menentukan nilai koefisien Gini berdasarkan persamaan 

koefisien Gini dari distribusi Singh-Maddala 
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3.3.3 Diagram Alir Simulasi Data 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Metode Simulasi Data 
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3.3.4 Diagram Alir Metode Newton Raphson 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alir Metode Newton Raphson 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendugaan paremeter distribusi Singh-Maddala dengan metode Maximum 

Likelihood Estimation menghasilkan penduga yang tidak dapat diselesaikan 

secara analitik , sehingga perlu diselesaikan secara numerik. Dengan, 

𝑎     =
𝑛

 𝑞  + 1  
 
𝑥𝑖

𝑏 
 
𝑎 

ln  
𝑥𝑖

𝑏 
 

 1 +  
𝑥𝑖

𝑏 
 
𝑎 

 

𝑛
𝑖=1  −   ln 𝑥𝑖  +  𝑛 ln 𝑏 𝑛

𝑖=1

 

𝑏     =   
𝑎 𝑛

 𝑞 + 1   
𝑎  𝑥𝑖  

𝑥𝑖

𝑏 
 
𝑎 −1

𝑏 2  1 +  
𝑥𝑖

𝑏 
 
𝑎 

 
 𝑛

𝑖=1

 

𝑞     =
𝑛

 ln  1 +  
𝑥𝑖

𝑏
 
𝑎

 𝑛
𝑖=1

 

2. Persamaan kurva Lorenz dari distribusi Singh-Maddala 

𝐿 𝑝 =
                    1                    

𝐵  
1
𝑎 + 1, 𝑞 −

1
𝑎 

    𝑢 
1
𝑎

+1 −1   1 − 𝑢  𝑞−
1
𝑎
 −1 𝑑𝑡

𝑧

0

 

         = 𝐼𝑧  
1

𝑎
+ 1, 𝑞 −

1

𝑎
  

3. Persamaan koefisien Gini dari distribusi Singh-Maddala 

G = 1 − 2  𝐼𝑧  
1

𝑎
+ 1, 𝑞 −

1

𝑎
  𝑑𝑧

1

0
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4. Semakin kecil bias penduga parameter dan semakin tepat ukuran sampel yang 

digunakan semakin kecil pula bias dari koefisien Gini yang diperoleh sebagai 

ukuran ketimpangan suatu distribusi. 

5. Berdasarkan bentuk grafik fungsi kepekatan peluang, semakin simetris bentuk 

grafik maka semakin kecil koefisien Gini yang diperoleh, atau dengan kata 

lain semakin simetris penyebaran data maka semakin kecil pula ketimpangan 

yang terjadi. Sedangkan semakin melenceng bentuk grafik fungsi kepekatan 

peluang, maka semakin besar koefisien Gini, atau dengan kata lain semakin 

jauh penyebaran data maka semakin besar ketimpangan yang terjadi. 

6. Berdasarkan nilai parameter, semakin besar nilai parameter a atupun nilai 

parameter q, maka semakin kecil nilai koefisen Gini atau dengan kata lain 

suatu distribusi akan setara jika nilai parameter a ataupun q semakin besar. 

7. Diperoleh nilai koefisien Gini dari pengeluaran rumah tangga kabupaten 

Lampung Barat pada tahun 2017, provinsi Lampung, adalah sebesar 

0.2955367. 
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